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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENERAPAN TARIF SURGE 

PRICING PADA SEWA TAKSI ONLINE UBER DI WILAYAH SURABAYA 

 

A. Analisis Pelaksanaan Penerapan Tarif Surge Pricing Pada Sewa Taksi Online 

Uber Di Wilayah Surabaya  

Pelaksanaan penerapan tarif surge pricing pada taksi online Uber 

memang sering terjadi. Pelaksanaan penerapan tarif surge pricing ini sering 

terjadi Karena di jam-jam tertentu, jumlah kendaraan yang tersedia lebih 

sedikit dari jumlah permintaan yang masuk, maka perkalian harga bisa 

menjadi lebih dari satu (1.2x, 2.5x dll). Kebijakan penerapan tarif surge 

pricing ini sebenarnya adalah merupakan mekanisme permintaan dan 

penawaran yang sebenarnya.   

Meskipun begitu dengan adanya penerapan tarif ini ada beberapa 

pelanggan setia Uber yang merasa terbebani dengan adanya penerapan tarif 

Surge Pricing, apalagi pelanggan yang baru menggunakan Uber. Banyak 

pelanggan yang baru menggunakan Uber ini kaget dengan adanya tarif yang 

lebih mahal dari sebelumnya. Dalam penerapannya jika pelanggan 

mendapatkan tarif ini hanya ada notifikasi “permintaan tinggi” atau “biaya 

lebih tinggi karena permintaan tinggi”. Jika dalam Aplikasi pelanggan 

terdapat notifikasi tersebut pelanggan hanya mempunyai tiga  pilihan yakni 

1. Meneruskan pemesanan 
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2. Menunggu sampai notifikasi tersebut menghilang dan harga 

menjadi kembali normal seperti semula.   

3. Memesan taksi online yang lain  

Dalam aplikasi tersebut hanya akan menampilkan berapa yang harus 

dibayar oleh penumpang, berbeda dengan aplikasi pada driver Uber, dalam 

aplikasi driver uber lebih jelas dan dalam aplikasi tersebut driver mengetahui 

wilayah yang terkena tarif surge pricing tersebut dan juga berapa perkalian 

lipat yang dikenakan di wilayah tresebut, jadi dalam aplikasi driver uber 

lebih jelas dibandingkan dengan aplikasi yang dimiliki oleh pelanggan atau 

penumpang Uber. Hal ini dilakukan agar driver mengetahui dimana letak 

terjadinya tarif surge pricing ini dan segera menuju ke tempat terjadinya 

surge pricing untuk mengambil penumpang/pelanggan uber dan tarif surge 

pricing juga akan segera menghilang.  

   Sebenarnya Uber juga mensiasati adanya tarif surge pricing ini 

agar kelihatan seperti tarif normal yakni dengan adanya potongan atau 

promo. Di dalam aplikasi Uber ini terdapat banyak promo seperti promo 

potongan 75% untuk 5 perjalanan hingga Rp.20.000 berlaku untuk semua 

produk di Surabaya dari 22 May s/d 28 May. Jadi dengan adanya promo ini, 

tarif surge pricing yang awalnya mahal juga bisa menjadi seperti tarif normal 

seperti biasa.  
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Penerapan Tarif Surge Pricing Pada  Sewa 

Taksi Online Uber Di Wilayah Surabaya  

Bentuk usaha ini dapat digolongkan pada sewa-menyewa atau 

dalam istilah hukum islam al-Ija>rah. Ija>rah adalah perjanjian atau 

memberikan manfaat benda kepada orang lain dengan ganti pembayaran 

dengan syarat- syarat tertentu. Dikatakan dalam bentuk ija>rah karena, 

Driver memberikan manfaat jasanya, dan manfaat dari objek sewa yaitu 

mobil kepada penumpang. 

Dalam penerapannya Uber hampir memenuhi rukun dan syarat – 

syarat ijarah, dari mulai rukun ija>rah yakni dua orang yang berakad, 

sighat, sewa / imbalan. Dua orang yang berakad dalam rukun ijarah yang 

dimaksud yaitu penyewa (musta’jir) dan yang menyewakan (mu’jir), 

dalam penerapan dalam taksi online uber yang disebut dengan musta’jir 

yakni penumpang yang memesan uber, dan driver adalah mu’jir atau yang 

menyewakan jasa dan mobilnya tersebut. Kemudian sighat dalam 

penreapan taksi online uber ini adalah dimana saat penumpang memesan 

Uber lewat aplikasi.  Setelah memesan dengan menekan kata “panggil 

Uber” maka akan muncul foto driver yang akan menjemput serta plat 

nomor mobil yang akan menjemput penumpang di lokasi yang sudah 

ditentukan oleh penumpang. Pada aplikasi yang dipegang oleh driver akan 

berbunyi jika ada penumpang yang memesan ubernya dan akan muncul 

nama penumpang tersebut dan lokasi penjemputannya. Sedangkan sewa / 

imbalan yang termasuk rukun ijarah yang ketiga pada penerapannya 
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adalah dimana barang atau jasa yang disewakan adalah ada yakni 

barangnya adalah mobil yang akan di tumpangi oleh penumpang 

sedangkan jasa yang disewakan adalah jasa dari driver yang sudah 

mengantarkan penumpang ke tempat yang dituju dan imbalan yang 

diberikan juga sudah tertera pada aplikasi saat ingin memesan meskipun 

bias berubah sewaktu waktu karena kemacetan ataupun karena driver 

memilih jalan yang berbeda dengan apa yang ditunjukkan oleh GPS. 

Dalam Prakteknya Uber sangatlah disukai oleh masyarakat luas 

karena tarif/upah yang dikenakan sangatlah murah dibandingkan dengan 

Taksi atau Ojek online yang lain. Imbalan, tarif atau upah yang akan 

dikenakan kepada penumpang awalnya jelas dengan perhitungan 

3000/km. Jadi Penumpang bisa memperkirakan berapa yang akan dibayar 

olehnya. meskipun sekarang ada estimasi biaya yang akan di bayar 

kadangkala estimasi tersebut tidak sesuai dengan berapa yang akan di 

bayar di akhir. 

Uber juga hampir memeneuhi syarat syarat yang ada dalam ijarah 

seperti Yang terkait dengan dua orang yang berakad. Menurut ulama 

syafi’iyah dan hanabilah disyaratkan telah baligh dan berakal.1 Dari 

syarat tersebut yang menjelaskan bahwa kedua orang yang berakad 

haruslah baligh dan berakal, menjadi driver uber sudah diketahui bahwa 

driver uber miminal sudah mempunyai SIM (Surat Ijin Mengemudi ) baik 

                                                           
1 Abdul Rahman Ghazali, Fiqh Muamalat,(Jakarta: Kencana,2012),279 
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SIM A maupun SIM C dan jika ingin membuat SIM sesuai persyaratan 

haruslah remaja umur 17tahun. Selain itu persyaratan untuk menjadi 

driver uber juga harus mengurus SKCK (Surat Keterangan Kelakuan Baik 

) yang bias di dapatkan dikantor polisi. Dan untuk penumpang sendiri 

biasaanya adalah anak remaja sampai orang tua yang sudah memliki 

aplikasi Uber itu sendiri, dan jika mendaftar juga ada persyaratan yang 

memungkinkan orang tersebut berakal. Hal ini sangat menunjukkan 

bahwa untuk menjadi driver atau penumpang uber sudah memenuhi syarat 

dalam ijarah. 

Manfaat dari objek yang dijadikan ija>rah adalah mobil yang di 

tumpangi oleh penumpang, penumpang mendapatkan manfaat dari mobil 

tersebut yakni dimana penumpang diantar oleh mobil uber yang dipesan 

dan dengan kenyamanan yang didapatkan oleh penumpang. Dalam hal ini 

persewaan mobil adalah halal karena tidak ada dalil yang melarang 

penyewaan mobil. Hal ini berkaitan dengan syarat ijarah yang kedua dan 

ketiga yakni Manfaat yang menjadi objek Ij>arah harus diketahui sehingga 

tidak muncul perselisihan dikemudian hari.2 Dan Objek Ij>arah itu sesuatu 

yang dihalalkan oleh syara’. oleh sebab itu, para ulama fiqh sepakat 

mengatakan tidak boleh menyewa seorang untuk menyantet.3  

Dalam segi upah Dalam Upah Uber menawarkan beberapa cara 

pembayaran untuk setiap perjalanan. Penumpang bisa membayar dengan 

                                                           
2 Ibid. 
3 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta:Ichtiar baru,2006),661 
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uang tunai atau dengan kartu kredit. Pada hakikatnya upah atau 

pembayaran yang akan dikenakan pada Uber adalah jelas yakni 3000/km, 

tetapi pada saat terjadi penerapan tarif Surge pricing  maka biaya yang 

akan dikenakan oleh penumpang bisa saja naik antara 1,1x – 6,0x. 

penjelasan ini termasuk dalam syarat ija>rah yang mengatakan bahwa Uber 

juga sudah memenuhi syarat – syarat dari ijarah yakni Upah atau sewa 

dalam ija>rah harus jelas, tertentu, dan sesuatu yang memiliki nilai 

ekonomi.4 

Dalam persyaratan upah  yang  menjelaskan bahwa upah itu harus 

jelas, dalam penerapannya pada saat berlakunya tarif surge pricing upah 

yang akan diterima oleh driver maupun pembayaran yang akan dilakukan 

oleh penumpang ada sedikit ketidakjelasan, ketidakjelasan ini ada pada 

saat penumpang memeriksa biaya estimasi yang akan dikenakan pada 

penumpang, jika penumpang hanya melihat biaya estimasi biaya estimasi 

tersebut akan menunjukkan berapa yang akan dibayar penumpang 

tersebut, tetapi jika saat dia keluar aplikasi Uber lalu membuka lagi 

biasanya dalam waktu beberapa menit estimasi itu akan berubah bisa 

menjadi naik atau juga bisa menjadi turun. Tetapi jika penumpang segera 

memesan Uber biaya estimasi akan menjadi jelas dan penumpang bisa 

langsung megetahui berapa yang akan di bayarnya tetapi tidak bisa 

                                                           
4 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah,(Jakarta: Gaya Media Pratama,2000),232 
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mengetahui ia mendapat berapa kali lipat penggandaan pada tarif Surge 

Pricing tersebut.  

Dalam salah satu syarat ija>rah adalah adanya upah dan dalam upah 

ada prinsip  Keadilan, kelayakan dan prinsip kebijakan. Dalam prinsip 

upah tersebut sebenarnya uber sudah memenuhi kriteria tersebut jika pada 

tahap tarif normal dan tidak adanya tarif surge pricing maupun promo. 

Meskipun begitu jika ada ketentuan penumpang mendapat promo maka 

penumpang bisa menumpangi mobil Uber dengan biaya yang sangat 

rendah dan bisa juga menjadi gratis. Ketentuan promo bisa menjadi 

alternatif bagi para penumpang saat adanya penetapan tarif surge pricing 

agar tidak terlalu membayar mahal pada saat itu namun kendala dirasakan 

oleh driver uber jika terus menerus mendapat promo, maka penghasilan 

driver akan menjadi menurun pada hari itu meskipun sisa dari 

pembayaran promo akan dibayarkan satu minggu setelahnya. Meskipun 

begitu penumpang memiliki hak nya untuk mendapatkan promo dan 

driver juga mendapatkan haknya atau upahnya meskipun hanya sedikit. 

Hal ini sekiranya sesuai dengan sabda Rosulullah Saw yakni : 

Sabda beliau yang mengatakan : 

تَ نَا وَهْبُ بْنُ سَعِيْدِ بْنُ عَطِيَّةَ السَّلَمِيُّ حَدَثَ نَا عَبْدُ حَدَثَ نَا أ مَشْقِيُّ حَدَّ الْعَبَّاسِ بْنُ الْوَليِدِ الدِ 
 الرَّحْمَنْ بْنُ زَيْدِ بْنُ أَسْلَمَ عَنْ عَبْدِ الله بْنُ عُمَرَ قاَلَ : قاَلَ رَسُوْلله صَلَى اللُه عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

رَ أَجْرهَُ قَ بْلَ أَنْ يَجِفَّ عَرَقهُُ. )رواه ابن ماجه(الَْ  عْطوُْاأ  جِي ْ
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Al Abbas bin Al Walid Ad 

Dimasyqi berkata, telah menceritakan kepada kami Wahb bin 

Sa’id bin Athiah As Salami berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abdurrahman bin Zaid bin Aslam dari Bapaknya dari 

Abdullah bin Umar ia berkata Rasulullah swa bersabda : 

“Berikanlah upah/jasa kepada orang yang kamu pekerjakan 

sebelum kering keringat mereka” (hadist riwayat ibnu majah)5 

Hadist diatas sekiranya sudah sesuai utnuk menggambarkan 

bahwa upah/ jasa diberikan sebelum keringat mongering hal ini 

ditunjukkan dimana penumpang membayar langsung berapa biaya 

perjalanan yang dikenakan olehnya pada saat terjadinya penerapan tarif 

surge pricing maupun saat tarif normal meskipun pada saat adanya promo 

driver tidak menerima penghasilan penuh pada hari itu. 

Dan syarat yang terakhir yakni Kedua belah pihak berakad 

menyatakan kerelaannya melakukan akad Ij>arah. apabila salah seorang di 

antaranya terpaksa melakukan akad ini, maka akad ija>rahnya tidak sah hal 

ini sesuai dengan firman allah QS An nisa ayat 29. 

هَا ُّ ي 
َ
أ ِ  ل ذَِينَ ٱ يَ َٰٓ م ب م بيَۡنَكُّ مۡوَ لَكُّ

َ
ْ أ لُّوَٰٓا كُّ

ۡ
ْ لاَ تأَ ونَ تجَِ رَةً  لۡبَ طِلِ ٱءَامَنُّوا ن تكَُّ

َ
َٰٓ أ إلِ اَ

مۡۚۡ إنِ َ  سَكُّ نفُّ
َ
مۡۚۡ وَلاَ تَقۡتُّلُّوَٰٓاْ أ ِنكُّ َ ٱ عَن ترََاضٖ م  َ مۡ رحَِيمٗا  لل    ٩٢كَانَ بكُِّ

 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya 

Allah adalah Maha Penyayang kepadamu6 

 

                                                           
5 ibnu majah, Sunan Ibnu Majah, Jilid II, (Beirut: Dar al-Fikr),817. 
6 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan terjemahannya, (Surabaya: Duta Ilmu, 2005), 65 
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Pada syarat yang terakhir ini jika dilihat dari beberapa wawancara 

yang terkait dengan penerapan tarif Surge Pricing yang di tetapkan oleh 

uber jika banyak pesanan tetapi tidak ada armada yang mencukupi, 

banyak penumpang yang kaget karena tidak tahu akan adanya tarif ini, 

dan  dengan adanya kata “ya mau gimana lagi” penulis menyimpulkan 

bahwa penumpang sebenarnya kurang rela dengan pemberlakuan tarif 

Surge Pricing  tersebut tetapi karena sudah memang perlu untuk memesan 

Uber akhirnya penumpang pun mau tidak mau harus membayar sejumlah 

kenaikan harga tersebut.  

Jadi penerapan tarif surge pricing yang diterapkan oleh Uber 

kurang memenuhi rukun dan syarat ij>arah  karena dalam aplikasinya 

berbeda antara driver dan penumpang ini membuat beberapa penumpang 

merasa adanya ketidakadilan dan kerelaan dalam praktek tersebut. Dan 

juga karena pemberitahuan akan adanya tarif ini juga mendadak dan pada 

wilayah tertentu saja maka banyak pelanggan yang baru menggunakan 

Uber merasa kaget dengan adanya tarif ini akan tetapi biasaya driver 

dengan baik hati menjelaskan kepada penumpang yang kaget atau tidak 

tahu akan adanya penerapan tarif ini. Dan menjadikan penumpang kurang 

rela dengan adanya tarif ini. 

 Akan tetapi ada aplikasi Uber juga sudah terdapat buku panduan 

Uber dan di dalam buku panduan uber terdapat sedikit penjelasan 

mengenai adanya tarif surge pricing. Buku panduan uber ini sebenarnya 
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bukan hanya untuk pengemudi atau driver uber saja tetapi juga untuk 

semua pengguna uber karena di dalamnya terdapat seperti adanya syarat 

dan ketentuan yang berlaku yang juga bisa disebut sebagai perjanjian 

baku.  

Dalam perjanjian baku atau buku panduan Uber tersebut sedikit 

dijelaskan tentang adanya tarif surge pricing ini. Jadi penetapan tarif 

surge pricing ini sudah benar adanya hanya saja bagi pelanggan atau 

penumpang uber harus lebih teliti dalam menggunakannya dan seharusnya 

lebih memahami penggunaan aplikasi tersebut agar tidak merasa 

dirugikan.  

Perjanjian baku sendiri tidak dilarang dalam undang – undang 

perlindungan konsumen asalkan tidak melanggar peraturan pemerintah 

dan juga perjanjian baku masih memenuhi asas kebebasan berkontrak. 

Dan jika dilihat dari perjanjian sewa menyewa dalam KUHPerdata sewa 

menyewa yang dilakukan oleh sewa taksi online uber juga sudah 

memenuhi unsur unsurnya.   

 

 

 

 

 


